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ABSTRAK 

Kebutuhan pasar jagung manis terus bertambah, sehingga hasil produksi perlu ditingkatkan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Respons Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Jagung 
Manis (Zea mays saccharata Strut.) Terhadap Perbedaan Populasi dan Konsentrasi Pupuk 
Organik Cair. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial dengan 
3 kali ulangan dan terdiri dari 2 faktor : faktor pertama perbedaan populasi P1 : Populasi 
62.000 tan/ha  P2: Populasi 83.333 tan/ha, P3: Populasi 125.000 tan/ha, sedangkan faktor 
kedua konsentrasi pupuk organik cair N1 : Tanpa POC, N2: POC 45 ml/l, N3: POC 90 ml/l, 
N4: POC 135 ml/l. Perbedaan populasi berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman 
28 HST, tinggi tanaman 42 HST, diameter batang 42 HST, panjang tongkol dengan kelobot, 
panjang tongkol tanpa kelobot, diameter tongkol dengan kelobot, bobot tongkol dengan 
kelobot, bobot tongkol tanpa kelobot. Perlakuan terbaik diperoleh pada perlakuan P1 yaitu 
62.000 tan/ha. Konsentrasi POC berpengaruh nyata terhadap semua parameter. Perlakuan 
terbaik didapatkan dari perlakuan N4 yaitu konsentrasi 135 ml/l. Interaksi antara perbedaan 
populasi dan konsentrasi POC  berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman 42 HST 
dan panjang tongkol dengan kelobot.  

Kata kunci: Pertumbuhan, Hasil, Populasi Tanaman, Pupuk Organik cair, Jagung Manis 

ABSTRACT 

The market demand for sweet corn continues to grow, so yield needs to be increased. This 
study aims to determine the response of growth and yield of sweet corn plants (Zea mays 
saccharata Strut.) To Diffrence In Population  And Concentration Of Liquid Organic 
Fertilizer. This study used  RCBD (randomised comletely block desing) with 2 factors, 3 
replications. The first factor was difference in population : P1: Population 62.000 
plants/hectare, P2 : Population 83.333 plants/hectare, P3 : Population 125.000 
plants/hektare. The second factor concentration Of Liquid Organic Fertilizer : N1 : without 
POC, N2 : POC 45ml/l, N3 : POC 90 ml/l, N4 : 135 ml/l. Differences in population 
significantly affected the parameters of plant height 28 DAP, plant height 42 DAP, stem 
diameter 42 DAP, length of corn with cob, length of corn without cob, diameter of corn with 
cob, weight of corn with cob, weight of corn without cob. The best treatment was obtained at 
treatment P1 which was 62,000 plants/hektare. POC concentration significantly affected all 
parameters. The best treatment was obtained from the N4 treatment with a concentration of 
135 ml/l. The interaction between population differences and POC concentrations had a 
significant effect on the parameters of plant height at 42 DAP and length of corn with cob. 
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PENDAHULUAN 

Jagung manis merupakan komoditas hortikultura yang terkenal serta sudah 
diusahakan dalam bermacam bentuk olahan (Najeeb dkk., 2011). Kebutuhan pasar 
akan jagung manis terus bertambah. Menurut data Badan Pusat Statistik (2015) 
bahwa terjadi peningkatan impor jagung manis yaitu sebanyak 6,26% per tahun. 
Salah satu penghambat yang dialami ialah rendahnya produktivitas jagung manis 
dalam negeri, rata-rata produktivitasnya sebesar 5,23 ton ha dengan potensi hasil 
jagung manis mencapai 15 – 18 ton ha (BPS, 2017). 

Rendahnya produktivitas jagung manis dapat disebabkan oleh beberapa 
faktor, yaitu, penerapan teknik proses budidaya tanaman yang kurang tepat, kondisi 
iklim dan kesuburan tanahnya rendah dan pengaturan jarak tanam yang kurang tepat. 
Beberapa upaya untuk meningkatkan produktivitas adalah dengan menggunakan 
varietas yang baik dan pengaturan jumlah populasi tanaman atau  jarak tanam yang 
tepat serta pemupukan yang tepat(Gofar, 2015).  

Menurut Probowati (2014) populasi tanaman (jarak tanam) adalah salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi hasil tanaman. Tujuan dari jarak tanam adalah 
supaya tanaman mendapatkan bagian yang sama terhadap nutrisi dan cahaya matahari 
yang cukup dan dibutuhkan serta mempermudah dalam melakukan pemeliharaan 
tanaman. 

Penggunaan pupuk anorganik atau kimia dapat meningkatkan hasil tanaman 
akan tetapi juga dapat menimbulkan beberapa dampak negatif pada tanah. Untuk 
mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan dari penggunaan pupuk sintetik, 
penggunaan pupuk organik dapat dijadikan alternatif. Pupuk organik mengandung 
unsur hara mikro dalam jumlah yang cukup serta mampu memperbaiki sifat fisik, 
kimia, dan biologi tanah (Prasetyo dkk., 2013). Pemberian pupuk organik cair  dapat 
meningkatkan porositas tanah, bobot tanah dan pertumbuhan serta hasil tanaman 
(Anastasia dkk., 2014 ; Lawenga dkk., 2015). Menurut Ainiya dkk. (2019), 
penggunaan pupuk organik cair pada tanaman jagung manis dapat meningkatkan 
pertumbuhan serta hasil tanaman. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2021 sampai Januari 2022 di lahan 
percobaan Universitas Muhammadiyah Jember yang bertempat di Jln. Karimata 49, 
Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember. dengan ketinggian tempat ± 89 meter di 
atas permukaan laut (m dpl). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) dengan dua faktor dan tiga ulangan yaitu faktor pertama perbedaan populasi 
(P) yang terdiri dari tiga taraf, P1: 62.500 tan/ha (80 cm x 20 cm), P2: 83.333 tan/ha 
(60 cm x 20 cm), P3: 125.000 tan/ha. Sedangkan faktor kedua konsentrasi pupuk 
organik cair (N) yaity, yaitu N1 : tanpa POC (kontrol), N2 : POC 45 ml/liter, N3 : 
POC 90 ml/liter, N4 : POC 135 ml/liter. Parameter pengamatan terdiri dari tinggi 
tanaman 28 dan 42 HST, diameter batang 28 dan 42 HST, jumlah daun 28 dan 42 
HST, umur berbunga, panjang tongkol dengan kelobot, panjang tongkol tanpa 



kelobot, diameter tongkol dengan kelobot, diameter tongkol tanpa kelobot, bobot 
tongkol dengan kelobot, bobot tongkol tanpa kelobot dan jumlah biji pertongkol. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 1. Rangkuman hasil analisis ragam terhadap semua parameter pengamatan. 

Parameter penelitian 
F – Hitung 

Populasi (P) POC Nasa (N) 
Interaksi (P 
x N) 

Tinggi tanaman 28 hst 8.524 ** 67.379 ** 0.863 ns 
Diameter Batang 28 hst 3.102 ns 12.596 ** 0.735 ns 
Jumlah Daun 28 hst 2.365 ns 8.860 ** 0.863 ns 
Umur Berbunga 2.880 ns 8.230 ** 0.488 ns 
Panjang Tongkol Dengan kelobot 8.104 ** 9.721 ** 2.835 * 
Panjang Tongkol tanpa kelobot 3.559 * 20.725 ** 2.042 ns 
Diameter Tongkol Dengan Kelobot 7.789 ** 15.862 ** 2.428 ns 
Bobot Tongkol Dengan Kelobot 6.204 ** 20.751 ** 1.525 ns 
Keterangan: ns : Tidak berbeda nyata, * : Berbeda nyata, ** : Berbeda sangat nyata 

Tinggi Tanaman 

Perlakuan perbedaan populasi berpengaruh sangat nyata terhadap parameter 
pengamatan tinggi tanaman 28 HST(Tabel 1). 

Tabel 2. Respons tinggi tanaman jagung manis terhadap perlakuan perbedaan 
populasi. 

Populasi 
Tinggi Tanaman (cm) 

28 
P1 (62.000 tan/ha) 45.65 b 
P2 (83.333 tan/ha) 45       b 
P3 (125.000 tan/ha) 47.75 a 

Keterangan: Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak Berganda Duncan taraf 5%. 

Hasil analisis uji jarak berganda Duncan tinggi tanaman (Tabel 2) pada umur 
28 HST menunjukan bahwa P3 (125.000 tan/ha) berbeda nyata dengan P1 (62.000 
tan/ha) dan P2 (83.333 tan/ha). P3 dengan nilai rata-rata tinggi tanaman tertinggi 
yaitu 47.75 cm. 

Hal ini diduga populasi P3 (125.000 tan/ha) memperoleh nilai rata-rata 
tertinggi karena dengan penggunaan populasi dapat meningkatkan tinggi tanaman 
dengan syarat tanaman tidak mengalami persaingan unsur hara satu sama lain. 
Maddonni dkk, (2006) mengemukakan bahwa perlakuan populasi tanaman yang rapat 
dapat meningkatkan hasil menjadi lebih tinggi. Waxn and Stoller, (1987) dalam 
Wahyudin dkk, (2017) mengatakan bahwa pada dasarnya pengaplikasian jarak tanam 
yang rapat bertujuan untuk meningkatkan hasil, dengan syarat faktor pembatas dapat 
dihindari sehingga tidak terjadi persaingan antar tanaman satu sama lain. Menurut 
pendapat Erawati dan Hilpi (2016) penggunaan populasi tanaman rapat akan 



cenderung menyebabkan tanaman bertambah tinggi, karena memiliki ruang gerak 
tanaman yang terbatas, sehingga tanaman akan berusaha untuk mencari sinar 
matahari dengan memperpanjang organ tanaman seperti daun dan batang. 

Perlakuan konsentrasi POC nasa (Tabel 1) berpengaruh sangat nyata terhadap 
parameter pengamatan tinggi tanaman 28 dan 42 HST. 

Tabel 3. Respons tinggi tanaman jagung manis terhadap perlakuan konsentrasi POC. 

POC 
Tinggi Tanaman (cm) 
28 hst 

N1 (Tanpa POC) 39.4    c 
N2 (POC 45 ml/l) 47.42 b 
N3 (POC 90 ml/l) 47.53 b 
N4 (POC 135 ml/l) 50.17 a 

Keterangan: Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak Berganda Duncan taraf 5%. 

Hasil analisis uji jarak berganda Duncan tinggi tanaman pada umur 28 HST 
(Tabel 3) menunjukkan bahwa N4 (POC 135 ml/l) berbeda nyata dengan setiap 
perlakuan lainnya sedangkan N3 (POC 90 ml/l) tidak berbeda nyata dengan N2 (POC 
45 ml/l), Perlakuan N3 (POC 90 ml/l) dan N2 (45 ml/l) berbeda nyata dengan N1 
(Tanpa POC). Perlakuan N4 (135 ml/l) menunjukkan nilai rata – rata tinggi tanaman 
tertinggi yaitu pada umur 28 HST 50.17 cm. 

Hal ini diduga pengaplikasian POC dengan konsentrasi N4 (135 ml/l) berupa 
unsur hara makro dan mikro yang diserap melalui stomata (mulut daun) dapat 
digunakan tanaman pada masa pertumbuhan vegetatif, sehingga dapat memberikan 
respons tinggi tanaman tertinggi dibandingkan dengan konsentrasi lain dibawahnya. 
Hal ini dapat dilihat dari komposisi unsur hara yang terkandung dalam POC yaitu N 
sebesar 4,15 %, dimana unsur N (Nitrogen) yang diaplikasikan melalui daun akan 
lebih cepat diserap oleh mulut daun atau stomata daun dan dimanfaatkan oleh 
tanaman melalui proses fotosintesis dengan bantuan lain yaitu sinar matahari. 
Menurut beberapa pakar ilmu fisiologi tanaman menduga bahwa selain diserap 
stomata daun penyerapan unsur hara juga dapat melalui ektodesmata (Marschner, 
1986 ; Sangadji, 2018).  

Tanaman sangat membutuhkan unsur N (Nitrogen), terutama saat tanaman 
dalam periode vegetatif. Ketersediaan N dalam periode vegetatif tanaman dapat 
membuat tanaman lebih segar dan memilki banyak klorofil. Ketersediaan klorofil 
sangat penting dalam proses fotosintesis salah satunya adalah mempercepat 
pertumbuhan tanaman (Palimbani, 2007 ; Yulian dkk, 2017). 

Diameter Batang 

Perlakuan konsentrasi POC berpengaruh sangat nyata pada diameter batang 
umur 28 (Tabel 1). 

 

 



Tabel 4. Respons diameter batang jagung manis terhadap perlakuan konsentrasi POC. 

POC 
Diameter Batang (mm) 

28 hst 
N1 (Tanpa POC)                          9.12 b 
N2 (POC 45 ml/l)                        11.79 a 
N3 (POC 90 ml/l)                        11.79 a 

N4 (POC 135 ml/l)                        12.63 a 
Keterangan: Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak Berganda Duncan taraf 5%. 

 Respons diameter batang jagung manis terhadap perlakuan pemberian POC 
Nasa (Tabel 4) berpengaruh nyata terhadap parameter diameter batang umur 28 HST. 
Pada diameter batang umur 28 HST menunjukkan bahwa perlakuan N4 (POC 135 
ml/l) berbeda tidak nyata dengan N2 (POC 45 ml/l) dan N3 (POC 90 ml/l) tetapi 
berbeda nyata dengan perlakuan N1 (Tanpa POC). N4 (135 ml/l) merupakan 
perlakuan dengan nilai rata-rata tertinggi yaitu 12.63 mm. 

Hal ini diduga dengan pemberian POC nasa dengan konsentrasi 135 ml/l 
mampu mencukupi kebutuhan unsur hara tanaman karena POC nasa memiliki 
kandungan unsur hara makro, mikro serta hormon pengatur tumbuh seperti auksin, 
giberelin dan sitokinin, unsur hara tersebut masuk melalui mulut daun (stomata) dapat 
dimanfaatkan pada fase pertumbuhan vegetatif. Penggunaan POC dengan konsentrasi 
lebih tinggi dapat mencukupi kebutuhan unsur hara tanaman sehingga dapat 
mempengaruhi percepatan pertumbuhan diameter batang tanaman. Hal ini 
dikarenakan energi yang dihasilkan dari nutrisi POC nasa pada tanaman dapat 
mengoptimalkan pertumbuhan tanaman. Menurut Battong dkk., (2020), POC Nasa 
dapat merangsang pembentukan polifenol, senyawa ini merupakan salah satu yang 
diperlukan tanaman untuk daya tahan tumbuhan agar tahan terhadap serangan hama 
dan penyakit. 

Jumlah Daun 

Perlakuan POC nasa berpengaruh sangat nyata pada parameter jumlah daun 
total umur 28 HST (Tabel 1). 

Tabel 5. Respons jumlah daun jagung manis terhadap perlakuan konsentrasi POC. 

POC 
Jumlah Daun (helai) 

28 hst 
N1 (Tanpa POC)                          5.40 b 
N2 (POC 45 ml/l)                         5.93 a 
N3 (POC 90 ml/l)                         5.93 a 
N4 (POC 135 ml/l)                          6.07 a 

Keterangan: Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak Berganda Duncan taraf 5%. 

Respons jumlah daun total jagung manis terhadap perlakuan pemberian POC 
Nasa (Tabel 5) berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun total umur 28 
HST. Pada jumlah daun umur 28 HST perlakuan N4 (POC 135 ml/l) berbeda tidak 



nyata dengan perlakuan N3 (POC 90 ml/l) dan N2 (POC 45 ml/l) tetapi berbeda nyata 
dengan perlakuan N1 (Tanpa POC). N4 (POC 135 ml/l) merupakan perlakuan dengan 
nilai rata – rata jumlah daun tertinggi tertinggi yaitu 6. helai. 

Hal ini diduga dengan pemberian POC pada tanaman jagung manis dapat 
mencukupi kebutuhan unsur hara tanaman sehingga pertumbuhan daun dapat lebih 
optimal. Hal ini dapat dilihat dari komposisi unsur hara yang terkandung dalam POC 
yaitu N sebesar 4.60 %, dimana unsur N (Nitrogen) yang diaplikasikan melalui daun 
akan lebih cepat diserap oleh mulut daun atau stomata daun dan dimanfaatkan oleh 
tanaman melalui proses fotosintesis dengan bantuan lain yaitu sinar matahari. 
Menurut beberapa pakar ilmu fisiologi tanaman menduga bahwa selain diserap 
stomata daun penyerapan unsur hara juga dapat melalui ektodesmata (Marschner, 
1986 dalam Sangadji, 2018). 

Unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman adalah Nitrogen karena 
merupakan penyusun asam amino, amida dan nukleoprotein yang merupakan unsur 
penting dalam pembelahan sel. Pembelahan sel yang berlangsung baik dapat 
membantu pertumbuhan tanaman karena pertumbuhan adalah bertambahnya ukuran, 
volume, bobot dan jumlah sel. Selain itu Nitrogen memiliki fungsi dalam 
meningkatkan jumlah klorofil, sehingga apabila N tersedia dalam jumlah cukup, 
maka dapat meningkatkan laju fotosintesis sehingga fotosintat yang terbentuk akan 
lebih banyak (Sangadji., 2018). 

Umur Berbunga 

Perlakuan konsentrasi POC nasa (Tabel 1) berpengaruh sangat nyata pada 
parameter umur berbunga. 

Tabel 6. Respons umur berbunga jagung manis terhadap perlakuan konsentrasi POC. 

POC 
Umur Berbunga (hari) 
  

N1 (Tanpa POC)              50.80 a 
N2 (POC 45 ml/l)              50.67 ab 
N3 (POC 90 ml/l)              50.64 b 
N4 (POC 135 ml/l)              50.44 b 

Keterangan: Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak Berganda Duncan taraf 5%. 

 Respons umur berbunga jagung manis terhadap perlakuan pemberian POC 
Nasa (Tabel 6) memberikan hasil berpengaruh nyata. Pada parameter umur berbunga 
perlakuan N4 (POC 135 ml/l) menunjukkan berbeda tidak nyata dengan perlakuan N3 
(POC 90 ml/l) dan N2 (POC 45 ml/l) tetapi berbeda nyata dengan perlakuan N1 
(Tanpa POC). N4 (POC 135 ml/l) merupakan nilai rata – rata umur berbunga dengan 
jumlah hari tersingkat yaitu 50 hari.  
 Hal ini diduga dengan pemberian POC nasa dengan konsentrasi (135 ml/l) 
dapat mencukupi kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan tanaman salah satunya 
adalah unsur Phospor (P) dan kalium (K) sehingga pertumbuhan tanaman lebih 
optimal serta dapat mempercepat munculnya bunga tanaman. Menurut Effendi, 
(1990) dalam Prasetyo dkk, (2013) Unsur P dan K sangat diperlukan tanaman jagung 



ketika memasuki periode generative, sehingga dengan mencukupi kebutuhan unsur 
hara yang dibutuhkan tanaman dapat mempengaruhi waktu munculnya bunga pada 
tanaman. Unsur P dan K sangat dibutuhkan pada saat memasuki periode generatif. 

Panjang Tongkol 

Perlakuan perbedaan populasi (Tabel 1) berpengaruh nyata terhadap 
parameter panjang tongkol dengan kelobot. 

Tabel 7. Respons panjang tongkol dengan kelobot dan tanpa kelobot jagung manis 
terhadap perlakuan perbedaan populasi. 

Populasi 
Panjang Tongkol (cm) 

Dengan kelobot 

P1 (62.000 tan/ha)                  29.91 a 

P2 (83.333 tan/ha)                  29.07 ab 
P3 (125.000 tan/ha)                  28.18 b 

Keterangan: Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak Berganda Duncan taraf 5%. 

Respons panjang tongkol jagung manis menunjukkan berbeda sangat nyata 
pada parameter panjang tongkol dengan kelobot terhadap perlakuan perbedaan 
populasi (Tabel 7). Pada parameter panjang tongkol dengan kelobot P1 (62.000 
tan/ha) menunjukkan tidak berbeda nyata dengan P2 (83.333 tan/ha) tetapi berbeda 
nyata dengan P3 (125.000 tan/ha). P1 (62.000 tan/ha) merupakan perlakuan dengan 
nilai rata-rata panjang tongkol dengan kelobot tertinggi yaitu 29.92 cm. 

Hal ini diduga dengan penggunaan populasi tanaman yang renggang dapat 
mempengaruhi persaingan unsur hara tanaman sehingga hasil hasil yaitu panjang 
tongkol lebih optimal. Menurut Sasvita, dkk. (2013), pada populasi tanaman yang 
lebar memiliki tingkat persaingan antar tanaman yang lebih kecil sehingga dapat 
berpengaruh terhadap tanaman dalam proses pengambilan unsur hara, air, oksigen 
dan cahaya matahari, sehingga dapat meminimalisir kompetisi kebutuhan nutrisi antar 
tanaman. 

Perlakuan konsentrasi POC (Tabel 1) menunjukkan berpengaruh sangat nyata 
terhadap parameter panjang tongkol dengan kelobot dan panjang tongkol tanpa 
kelobot. 
Tabel 8. Respons panjang tongkol dengan kelobot dan tanpa kelobot jagung manis 

terhadap perlakuan konsentrasi POC. 

POC 
Panjang Tongkol (cm) 
Dengan Kelobot 

N1 (Tanpa POC) 27.27 b 
N2 (POC 45 ml/l) 29.64 a 
N3 (POC 90 ml/l) 30.24 a 
N4 (POC 135 ml/l) 30.64 a 

Keterangan: Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak Berganda Duncan taraf 5%. 



Respons panjang tongkol jagung manis terhadap perlakuan pemberian POC 
Nasa (Tabel 8) berpengaruh nyata terhadap parameter panjang tongkol dengan 
kelobot dan tanpa kelobot. Pada parameter panjang tongkol dengan kelobot perlakuan 
N4 (POC 135 ml/l) tidak berbeda nyata dengan perlakuan N3 (90 ml/l) dan N2 (45 
ml/l) tetapi berbeda nyata dengan perlakuan N1 (Tanpa POC). N4 (POC 135 ml/l) 
merupakan perlakuan dengan nilai rata-rata panjang tongkol dengan kelobot tertinggi 
yaitu 30.64 cm. Pada parameter panjang tongkol tanpa kelobot perlakuan N4 (POC 
135 ml/l) berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. N4 merupakan perlakuan dengan 
nilai rata – rata panjang tongkol tanpa kelobot tertinggi yaitu 21.18 cm. 

 Hal ini diduga dengan pengamplikasian POC 135 ml/l (N4) dapat 
meningkatkan panjang tongkol dengan kelobot dan tanpa kelobot karena dengan 
pengaplikasian POC dengan konsentrasi tersebut dapat mencukupi kebutuhan unsur 
hara yang dibutuhkan tanaman pada fase generatif, salah satunya adalah unsur P dan 
K. Menurut Seipin dkk. (2015) unsur P dapat mempengaruhi  perkembangan ukuran 
tongkol dan biji serta unsur hara K berperan mempercepat  translokasi unsur hara 
dalam perbesaran kualitas tongkol. Sidar (2010) mengemukakan bahwa unsur P 
sangat dibutuhkan tanaman jagung pada fase pertumbuhan generatif untuk 
pembentukan tongkol dan apabila kekurangan unsur P dapat menyebabkan 
perkembangan tongkol tidak optimal dan menyebabkan biji tidak merata. 

Perlakuan interaksi antara perbedaan populasi dan konsentrasi POC (Tabel 1) 
berpengaruh nyata parameter panjang tongkol dengan kelobot. 

Tabel 9. Respons panjang tongkol dengan kelobot jagung manis terhadap 
interaksi antara perbedaan populasi dan konsentrasi POC. 

Intraksi perbedaan populasi dan konsentrasi 
POC 

panjang tongkol 
dengan kelobot 

P1N1 28.733 cde 
P1N2 31.000 abc 
P1N3 30.000 abcd 
P1N4 32.400 a 
P2N1 27.200 ef 
P2N2 30.533 abcd 
P2N3 29.467 bcde 
P2N4 31.400 ab 
P3N1 25.867 f 
P3N2 27.400 ef 
P3N3 31.267 abc 
P3N4 28.133 def 

Keterangan: Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak Berganda Duncan taraf 5%. 

Respons panjang tongkol dengan kelobot jagung manis terhadap interaksi 
antara perlakuan perbedaan populasi dan konsentrasi POC Nasa (Tabel 9) 
berpengaruh nyata. Perlakuan P1N4 (populasi 62.000 tan/ha dan POC 135 ml/l) tidak 



berbeda nyata dengan P1N2 (populasi 62.000 tan/ha dan POC 45 ml/l), P1N3 
(populasi 62.000 tan/ha dan POC 90 ml/l), P2N2 (populasi 83.333 tan/ha dan POC 45 
ml/l), P2N4 (populasi 83.333 dan POC 135 ml/l) serta P3N3 (populasi 125.000 tan/ha 
dan POC 90 ml/l tetapi berbeda nyata dengan setiap perlakuan lainnya. P1N4 
(populasi 62.000 tan/ha dan POC 135 ml/l) merupakan perlakuan dengan nilai rata-
rata panjang tongkol dengan kelobot tertinggi yaitu 32.40 cm. 

 Hal ini diduga dengan perlakuan populasi tanaman dan konsentrasi POC 
dapat memberikan hasil berpengaruh nyata. Hal ini dikarenakan kombinasi kedua 
perlakuan saling berinteraksi, dengan begitu tanaman dapat berkembang dengan baik 
karena tidak terlalu terjadi kompetisi unsur hara serta kebutuhan nutrisi dapat 
tercukupi dengan baik.  

Sejalan dengan pendapat Catharina (2009) mengemukakan pada jumlah 
populasi tanaman tertentu dapat mengakibatkan persaingan yang sangat ketat 
sehingga dapat terjadi penurunan hasil tanaman yang disebabkan oleh adanya 
persaingan dalam memperebutkan unsur hara. Populasi tanaman yang terlalu rapat 
dapat mengakibatkan kompetisi antar tanaman terhadap sinar matahari, air dan hara. 
Selain penggunaan populasi tanaman yang tepat, penggunaan pupuk organik juga 
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman. Pemupukan dapat dilakukan 
melalui tanah ataupun daun (Manik dkk., 2019). 

Diameter Tongkol 

Perlakuan perbedaan populasi (Tabel 1) berpengaruh sangat nyata parameter 
diameter tongkol dengan kelobot. 

Tabel 10. Respons diameter tongkol dengan kelobot jagung manis terhadap perlakuan 
perbedaan populasi. 

Populasi 
Diameter Tongkol (mm) 

Dengan kelobot 
P1 (populasi 62.000 tan/ha)              53.58 a 
P2 (populasi 83.333 tan/ha)              54.19 a 
P3 (populasi 125.000 tan/ha)              51.56 b 

Keterangan: Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak Berganda Duncan taraf 5%. 

 Respons diameter tongkol jagung manis terhadap perlakuan perbedaan 
populasi (Tabel 10) berpengaruh nyata terhadap parameter diameter tongkol dengan 
kelobot. Perlakuan P2 (Populasi 83.333 tan/ha) menunjukkan tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan P1 (populasi 62.000 tan/ha) tetapi berbeda dengan perlakuan P3 
(populasi 125.000 tan/ha). P2 (populasi 83.333 tan/ha) merupakan perlakuan dengan 
nilai rata -rata diameter tongkol dengan kelobot tertinggi yaitu 54.19 mm.  

Hal ini dduga populasi tanaman lebih renggang dapat meminimalisir 
persaingan unsur hara tanaman sehingga pembentukan tongkol menjadi lebih optimal. 
Fitter dan Hay (1991) dalam Erawati dan Hipi, (2016),  mengemukakan bahwa 
populasi tanaman yang terlalu rapat menyebabkan terjadinya pengurangan suplai 
nutrisi ke pucuk yang disebabkan oleh persaingan atau kompetisi akar dalam 
menyerap unsur hara tanaman akan menurunkan efisiensi pucuk dan akibatnya akan 



mengurangi pengaliran hasil asimilasi ke akar serta dapat mengganggu fungsi akar 
lalu selanjutnya dapat mengganggu tahap tanaman memasuki periode generatif. 
Pertumbuhan vegatatif yang baik dapat membuat pertumbuhan generatif yang baik 
juga. Menurut Purwono & Hartono (2005) dalam Erawati & Hipi, (2016). Tanaman 
jagung manis sangat membutuhkan sinar matahari. Tanaman jagung yang ternaungi 
ataupun saling menaungi, pertumbuhannya akan menjadi terhambat, sehingga hasil 
biji yang terbentuk kurang baik, bahkan tidak dapat terbentuk tongkol. 

Perlakuan konsentrasi POC (Tabel 1) berpengaruh sangat nyata terhadap 
parameter diameter tongkol dengan kelobot dan tanpa kelobot. 

Tabel 11. Respons diameter tongkol dengan kelobot dan tanpa kelobot jagung manis 
terhadap perlakuan konsentrasi POC. 

POC 
Diameter Tongkol (mm) 
Dengan Kelobot 

N1 (Tanpa POC) 50.20 c 
N2 (POC 45 ml/l) 54.06 b 
N3 (POC 90 ml/l) 55.08 ab 

N4 (POC 135 ml/l) 56.42 a 
Keterangan: Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada uji jarak Berganda Duncan taraf 5%. 

Respons diameter tongkol jagung manis terhadap perlakuan pemberian POC 
Nasa (Tabel 11) menunjukkan berpengaruh nyata terhadap parameter diameter 
tongkol dengan kelobot. Pada parameter diameter tongkol dengan kelobot perlakuan 
N4 (POC 135 ml/l) menunjukkan tidak berbeda nyata dengan N3 (POC 90 ml/l) 
tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. N4 (POC 135 ml/l)  merupakan 
perlakuan dengan nilai rata-rata diameter tongkol dengan kelobot tertinggi yaitu 
56.42 mm.  

Hal ini diduga dengan pemberian POC nasa dengan konsentrasi 135 ml/l 
dapat mencukupi kebutuhan tanaman salah satunya adalah unsur P. Mehdiannoor dkk, 
(2016) berpendapat bahwa unsur hara fosfor (P) dapat mempengaruhi pembentukan 
tongkol jagung. Unsur hara Fosfor dapat memperbesar pembentukan buah, selain itu 
ketersediaan P dapat digunakan sebagai pembentuk Adenosin trifosfat (ATP) akan 
menjamin ketersediaan energi bagi pertumbuhan sehingga pembentukan asimilat dan 
pengangkutan ke tempat penyimpanan dapat berjalan dengan baik. 

Bobot Tongkol 

Perlakuan perbedaan populasi (Tabel 1) berpengaruh sangat nyata parameter 
bobot tongkol dengan kelobot sedangkan berbeda nyata pada bobot tongkol tanpa 
kelobot. 

 
 
 
 



Tabel 12. Respons bobot tongkol dengan kelobot jagung manis terhadap perlakuan 
perbedaan populasi. 

Populasi 
Bobot Tongkol (gram) 

Dengan kelobot 

P1 (62.000 tan/ha)                        315.20 a 

P2 (83.333 tan/ha)                        312.89 a 
P3 (125.000 tan/ha)                        284.00 b 

Keterangan: Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak Berganda Duncan taraf 5%. 

Respons bobot tongkol jagung manis terhadap perlakuan perbedaan populasi 
(Tabel 12) berpengaruh nyata terhadap parameter bobot tongkol dengan kelobot. Pada 
parameter bobot tongkol dengan kelobot perlakuan P1 (populasi 62.000 tan/ha) 
menunjukkan tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2 (populasi 83.333 tan/ha) 
tetapi berbeda nyata dengan perlakuan P3 (populasi 125.000 tan/ha). P1 (populasi 
62.000 tan/ha) merupakan perlakuan dengan nilai rata-rata bobot tongkol dengan 
kelobot tertinggi yaitu 315.20 gram. 

Hal ini diduga dengan penggunaan populasi P1 (62.000 tan/ha) dapat 
meminimalisir persaingan antar tanaman terhadap unsur hara sehingga pada periode 
generatif tanaman dapat mencukupi kebutuhan unsur hara tanaman dengan optimal 
sehingga berpengaruh pada bobot tongkol dengan kelobot maupun tanpa kelobot. 
Menurut Muyassir (2012), peningkatan populasi tanaman per satuan luas, selain dapat 
meningkatkan jumlah populasi tanaman sehingga dapat meningkatkan hasil tanaman 
tersebut. Erwin, dkk. (2015). Mengemukakan bahwa peran pengaturan populasi atau 
jarak antar tanaman dalam pertumbuhan tanaman yang bertujuan untuk menjaga 
adanya persaingan dalam perebutan nutrisi (unsur hara) yang dibutuhkan setiap 
individu per tanaman. 

Perlakuan konsentrasi POC (Tabel 1) mennjukkan berpengaruh sangat nyata 
pada parameter bobot tongkol dengan kelobot. 

Tabel 13. Respons bobot tongkol dengan kelobot jagung manis terhadap perlakuan 
konsentrasi POC. 

POC 
Bobot Tongkol (gram) 

Dengan Kelobot 
N1 (Tanpa POC)                   261.64 c 
N2 (POC 45 ml/l)                  298.87 b 
N3 (POC 90 ml/l)                  351.58 ab 
N4 (POC 135 ml/l)                  367.27 a 

Keterangan: Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata pada uji jarak Berganda Duncan taraf 5%. 

Respons bobot tongkol jagung manis terhadap perlakuan pemberian POC 
Nasa (Tabel 13) berpengaruh nyata terhadap parameter bobot tongkol dengan 
kelobot.  Pada parameter bobot tongkol dengan  kelobot perlakuan N4 (POC 135 
ml/l) tidak berbeda nyata dengan perlakuan N3 (POC 90 ml/l) tetapi berbeda nyata 



dengan perlakuan lainnya. N4 (POC 135 ml/l) merupakan perlakuan dengan nilai 
rata-rata bobot tongkol dengan kelobot tertinggi yaitu 367.27 gram. 

Hal ini diduga dengan pengaplikasian POC N4 (135 ml/l) dapat mencukupi 
kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan tanaman pada periode generatif yang 
menyebabkan pada saat pengsiian biji dapat berjalan dengan optimal sehingga dapat 
memberikan hasil tertinggi pada bobot tongkol. Hal ini berkaitan dengan semakin 
tinggi ketersediaan hara terutama hara makro N, P dan K dalam tanah. Sutejo (2002) 
mengemukakan bahwa fungsi N untuk tanaman sayuran yaitu sebagai penyusun 
protein, untuk pertumbuhan tanaman serta menyuburkan pertumbuhan vegetatif. 
Fungsi P sebagai salah satu unsur penyusun protein, dibutuhkan untuk saat periode 
pembentukan bunga, buah dan biji, serta dapat merangsang pertumbuhan akar 
menjadi memanjang dan menjadi kuat sehingga tanaman akan tahan kekeringan. 
Unsur K berfungsi dalam proses metabolisme seperti pada proses fotosintesis dan 
respirasi yang merupakan hal penting dalam pertumbuhan. Hal ini selaras dengan 
penelitian Sangadji (2018) pemberian POC dengan konsentrasi 90 ml/l memberikan 
hasil tertinggi dibandingkan dengan konsentrasi dibawahnya. 

 

KESIMPULAN 

1. Terdapat perbedaan nyata pada perlakuan perbedaan populasi, populasi 62.000 

tan/ha yang menujukkan hasil terbaik pada pertumbuhan dan hasil tanaman 

jagung manis. 

2. Terdapat perbedaan nyata pada perlakuan konsentrasi pupuk organik cair, POC 

135 ml/l yang menunjukkan hasil terbaik pada semua parameter tanaman jagung 

manis.  

3. Terdapat interaksi antara Perlakuan perbedaan populasi dan konsentrasi pupuk 

organik cair pada pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Ainiya, M., Fadil, M., & Despita, R. (2019). Peningkatan pertumbuhan dan hasil 
jagung manis dengan pemanfaatan trichokompos dan POC daun lamtoro. 
Agrotechnology Research Journal, 3(2), 69–74. https://doi.org/10.20961/ 
agrotechresj.v3i2.31910. 

Anastasia, I., Izatti, M., & Suedy, S. W. A. (2014). Pengaruh Pemberian Kombinasi 
Pupuk Organik Padat Dan Organik Cair Terhadap Porositas Tanah Dan 
Pertumbuhan Tanaman Bayam (Amarantus Tricolor L.). Jurnal Biologi, 3(2), 
1–10. 

Badan Pusat Statistik. 2015. Statistik Perdagangan Luar Negeri Impor 1995- 2014. 
Badan Pusat Statitik. Jakarta. https://www.bps.go.id. Diakses tanggal 12 
Desember 2019. 

Badan Pusat Statistik. 2017. Hasil Tanaman Hortikultura Jagung Manis. 
https://www.bps.go.id. Diakses tanggal 10 Desember 2019. 



Battong., Umar., Kun Rawan S., dan Nasrah N.,2020. Pengaruh Konsentrasi POC 
Nasa dan Pemberian Mulsa Organik Terhadap Pertumbuhan dan Hasil 
Bawang Merah (Allium cepa L.).Agrovital: Jurnal Ilmu Pertanian 5 (1), 21-
24. 

Catharina. T.S. 2009. Respon tanaman jagung pada sistem monokultur dengan 
tumpangsari kacangkacangan terhadap ketersediaan unsur hara N dan nilai 
kesetaraan lahan di lahan kering. Fakultas Pertanian Universitas Maraswati, 
Mataram. Ganec Swara Edisi Khusus 3(3) hal: 17-21. Di unduh tanggal 24 
November 2016. 

Erawati, B. T. R., & Hipi, A. (2016). Pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan 
dan hasil beberapa varietas jagung hibrida di kawasan pengembangan jagung 
Kabupaten Sumbawa. In Prosiding Seminar Nasional Inovasi Teknologi 
Pertanian. Banjarbaru (Vol. 20, pp. 608-616). 

Erwin, S. Ramli dan Adrianton. 2015. Pengaruh Berbagai Jarak Tanam Pada 
Pertumbuhan Dan Hasil KubiS (Brassica oleracea L.) Di Dataran Menengah 
Desa Bobo Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi. e-J. Agrotekbis. Agustus 2015. 
3 (4) hal: 491-497, ISSN : 2338-3011. 

Gofar, Nuni. 2015. Pupuk dan Pemupukan di Lahan Suboptimal. Jakarta : Polimedia 
Publishing. Hlm 45 dan 86. 

Lawenga, F. F., Hasanah, U., & Widjajanto, D. (2015). Pengaruh pemberian pupuk 
organik terhadap sifat fisika tanah dan hasil tanaman tomat. Agrotekbis, 3(5), 
564–570. 

Maddoni GA, Cirilo and Otegui ME. 2006. Row Widht and Maize Grainyield. Agron. 
J.98:1532-1543. 

Mahdiannoor, N. Istiqomah dan Syarifuddin. 2016. Aplikasi Pupuk Organik Cair 
Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung Manis. J. Ziraa’ah. 
41:(1).1-10. 

Manik., Risqan F., Nurhayati N., dan Erida N., 2019. Pengaruh Jarak Tanam Dan 
Dosis Pupuk Kandang Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Bawang 
Merah (Allium ascalonicum L.). Jurnal Agrotek Lestari 5.1. 

Muyassir. 2012. Efek Jarak Tanam, Umur Dan Jumlah Bibit Terhadap Hasil Padi 
Sawah (Oryza sativa L.). Jurnal Manajemen Sumberdaya Lahan. Desember 
2012. 1(2) hal. 207-212. 

Najeeb, S., F. A. Sheikh, M. A. Ahangar and N. A. Teli. 2011. Popularization of 
Sweet Corn (Zea mays L. Saccharata) Under Temperate Conditions to Boost 
the Socioeconomic Conditions. Maize Genetics Cooperation Newsletter 85. 

Prasetyo, W., M. Santoso dan T. Wardiyati. 2013. Pengaruh beberapa macam 
kombinasi pupuk organik dan anorganik terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman jagung manis (Zea Mays Saccharata Sturt). Jurnal Hasil Tanaman, 
1(3):79-86. 

Probowati, R.A., B. Guritno, dan T. Sumarni. (2014). Pengaruh tanaman penutup 
tanah dan jarak tanam pada gulma dan hasil tanaman jagung (Zea mays L.). 
Jurnal Hasil Tanaman Vol 2 , No 8 (2014). Publisher: Jurusan Hasil Tanaman 
Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya. 



Sangadji, Z. (2019). Pengaruh Konsentrasi Dan Waktu Aplikasi Pupuk Organik Cair 
Nasa Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Jagung Manis Pada Tanah 
Sawah. Median: Jurnal Ilmu Ilmu Eksakta, 10(1), 18-27. 

Sasvita. W., Hanum. C., dan Purba. E. 2013. Pertumbuhan Dan Hasil Tiga Klon 
UbiJalar Pada Jarak Tanam Yang Berbeda. Jurnal Online Agroekoteknologi. 
Desember 2013. 2(1) hal : 462-473. ISSN No. 2337- 6597. 

Seipin,  M.,  S.  Jurnawaty  dan  A.  Erlida.  2015. Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 
Jagung Manis(Zea mays saccharata Sturt) Pada Lahan Gambut yang Diberi 
Abu Sekam Padi dan Trichokompos Jerami Padi. Fakultas Pertanian 
Universitas Riau. Pekanbaru. 

Sidar. 2010. Artikel Ilmiah Pengaruh Kompos sampah Kota dan Pupuk Kandang  
Ayam Terhadap  Beberapa Sifat Kimia Tanah dan Hasil Tanaman Jagung  
Manis (Zea mays saccharata) pada Fluventic Eutrupdepts Asal Jatinogoro 
Kabupaten Sumedang. 

Sutedjo, M.M., 2002. Pupuk dan Cara Pemupukan. Jakarta : Rineka Cipta. 
Wahyudin, A., Yuwariah, Y. Y., Wicaksono, F. Y., & Bajri, R. A. G. (2017). 

Respons jagung (Zea mays L.) akibat jarak tanam pada sistem tanam legowo 
(2: 1) dan berbagai dosis pupuk nitrogen pada tanah inceptisol 
Jatinangor. Kultivasi, 16(3). 

Yulian, Y., Turmudi, E., Hindarto, K. S., Bustamam, H., & Hutajulu, J. N. (2017). 
Pertumbuhan vegetatif talas satoimo dan kultivar lokal pada dosis pupuk 
nitrogen yang berbeda. Akta Agrosia, 19(2), 167-172. 




